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Abstrak

Dalam proses berkomunikasi akan ditemukan beberapa kesalahan dalam berbahasa, terutama dalam tahap
pembelajar awal bahasa asing. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam komunikasi, perlu dilakukan
analisis kesalahan berbahasa untuk diperbaiki. Analisis kesalahan ini berfokus pada bagian fonetik,
morfologi dan sintaksis siswa kelas X1 SMA Negeri 8 Surabaya yang memp elajari bahasa jerman.
Untuk melakukan sebuah analisis kesalahan dalam dialog, yang dilakukan pertama adalah merekam suara
para siswa pada saat dialog, kemudian membuat transkripsi dari yang telah didengar dan menganalisis
transkripsi sesuai dengan batasan masalah yang ada. Dari data yang didapatkan, ditemukan kesalahan pada
fonetik yaitu pengucapan [r] yang seharusnya diucapkan [e] pada akhir kata, pengucapan [e1] seharusnya
diucapkan [a1], pengucapan [g] seharusnya diucapkan [o] , pengucapan [i:] seharusnya diucapkan [e:],
pengucapan [K] / [c] seharusnya diucapkan [¢] dan pengucapan [o] seharusnya diucapkan [0:]. Penyebab
terjadinya kesalahan dikarenakan siswa terpengaruh oleh yang diucapkan temannya, terpengaruh bahasa
pertamanya yaitu bahasa inggris dan bahasa indonesia dan lupa terhadap kata-kata dalam bahasa jerman.

Kata kunci : Analisis kesalahan berbahasa, Pelafalan
Abstract

The process of communicating will be found some errors in the language, especially in the early learning
phase of a foreign language. To avoid misunderstandings in communication, it is necessary to analyze the
language errors to be corrected. This error analysis focuses on the phonetic, morphological, and syntactic
part of grade XI students of SMA Negeri 8 Surabaya who learn German. To perform an error analysis in
the dialog, the first thing to do is to record the students' voices at the time of the dialogue, then to make a
transcription of what has been heard and analyze the transcription in accordance with the constraints of the
problem. From the data obtained, the error of phonetics is pronounced [r] which should be pronounced [¢]
at the end of the word, pronunciation [e1] should be pronounced [ar], pronunciation [g] should be
pronounced [], pronunciation [i:] Pronounced [e:], pronunciation [K] / [c] should be pronounced [¢] and
pronunciation [o] should be pronounced [0:]. The cause of the error caused by the students affected by the
spoken friend, influenced the first language is English and Indonesian and forgot the words in German.

Keywords: Error analysis language, Pronunciation

PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa asing, berbicara merupakan
salah satu keterampilan yang diajarkan selain menulis,
mendengar dan membaca. Berbicara dianggap penting
karena ketika bertemu dengan orang lain, tentunya akan
melakukan proses komunikasi. Menurut K. Lewin
(Psikologi  komunikasi, 2012:4) mengatakan bahwa
komunikasi mempunyai pengaruh antara persona yang

satu dengan yang lainnya sehingga dapat menimbulkan
perubahan. Dalam berkomunikasi, tentunya ada tujuan
yang ingin dicapai yaitu menyampaikan sesuatu hal atau
peristiwa yang ada, menyebarkan pengetahuan (Djago
Tarigan, 1996:138). Menurut Gorys Keraf, salah satu alat
yang digunakan manusia untuk berkomunikasi adalah
bahasa. Dalam proses berbahasa, ada kecenderungan
bahwa setiap pemakai bahasa menggunakan bahasa
tersebut tanpa mempertimbangkan kaidah-kaidah yang


mailto:wulandariwulan1601@gmail.com

Laterne. Volume VI Nomor 02 Tahun 2017

ada dalam tata bahasa. Kaidah - kaidah tersebut
mencakup sintaksis, fonologi, morfologi dan semantik
(Nanik Setyawati, 2010:24). Oleh karenanya banyak
kesalah pahaman yang terjadi dalam  proses
berkomunikasi, terutama dalam tahap pembelajaran
berbahasa. Corder (1990:62) mengatakan bahwa semua
orang yang sedang dalam tahap belajar, pasti tidak luput
dari kesalahan. Salah satu contohnya adalah para siswa
yang sedang mempelajari bahasa asing disekolahnya.
SMAN 8 Surabaya adalah salah satu sekolah negeri yang
ada di Surabaya dan mempelajari bahasa asing selain

bahasa inggris, yaitu bahasa jerman. Untuk
meminimalisir  kesalahan berbahasa siswa dalam
berbicarra, maka perlu dilakukan sebuah analisis

kesalahan berbahasa yang mencakup fonetik, morfologi
dan sintaksis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah bentuk kesalahan fonetik, morfologi dan
sintaksis siswa pada saat melakukan dialog dalam bahasa
jerman.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang
berarti penelitiannya lebih dominan terhadap makna dan
penafsiran (Panduan untuk melaksanakan penelitian
dalam kajian media dan budaya, terjemahan Santi Indra
Astuti, 2006:xi). Penelitian ini_dianggap cocok untuk
digunakan, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan  bentuk-bentuk  kesalahan  dalam
berbicara dengan kesalahan fonetik, morfologi dan
sintaksis dalam bahasa jerman.

Teknik pengumpulan data

1. Membagi siswa secara berkelompok (1 kelompok
terdiri dari 2 orang)

2. Setiap kelompok diberikan 3  potongan kertas
dengan tema berbeda yang kemudian digunakan
untuk berdialog.

3. Merekam suara para siswa pada saat berdialog

Teknik analisis data

Analisis data dilakukan dengan cara membuat
sebuah tulisan atau rangkuman dari rekaman suara yang
ada. Pada saat semua tulisan atau rangkuman tersebut
selesai, hal yang dilakukan adalah melakukan sebuah
analisis mengenai kesalahan yang terjadi pada fonetik,
morfologi dan sintaksis dalam ketrampilan berbicara
bahasa jerman siswa kelas XI MIA 3 semester 2 SMA
Negeri 8 tersebut.

Berdasarkan langkah — langkah penelitian diatas,
akan didapatkan hasil yang pada akhirnya nanti akan

dideskripsikan, dianalisis dan dapat ditarik kesimpulan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah disampaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data rekaman yang telah didapatkan dan hasil
transkripsi yang telah ada, ditemukan beberapa kesalahan
yang mencakup fonetik, morfologi dan sintaksis pada
saat siswa berdialog. Berikut adalah hasil analisis
kesalahan siswa pada saat berdialog sesuai dengan tema
yang ditentukan :

Dialog 1.
Sich vorstellen

Dalam dialog 1 ditemukan beberapa kesalahan dalam
fonetik yaitu kesalahan pengucapan [vo'he:r] yang
seharusnya diucapkan [vo he:e] dan kesalahan
pengucapan [ heiso] yang seharusnya diucapkan [ haiss].

Dialog 2.

Schule

Kesalahan fonetik pada dialog 2 ditemukan kesalahan
seperti berikut :

e Kesalahan pengucapan [ce'mi:]
seharusnya diucapkan [ce mi:]

e Kesalahan pengucapan pada kata ['li:plms,fax]
yang - ditemukan berbagai variasi yaitu
[li:plms,pax], ['li:plm,fax], dan ['li:plm,fag]

e Kesalahan pengucapan pada kata [ li:plgs,fexe]
ditemukan berbagai variasi yaitu
[li:phps,fahe:r] 2 siswa, [ li:pligs,faf] 2 siswa,

e Kesalahan pengucapan pada kata [li:pligs,fexe]
ditemukan 2 variasi yaitu ['li:plms,fa:re] dan
[lizphps, fefe]

e Kesalahan pengucapan [mein] yang seharusnya
diucapkan [main]

e  Kesalahan pengucapan [mai] yang seharusnya
diucapkan [main]

e Kesalahan pengucapan [dein] yang seharusnya
diucapkan [dan]

yang

e Kesalahan pengucapan [okono'mi:]  yang
seharusnya diucapkan [gkonomi:]
o Kesalahan pengucapan [intore'se:nt] yang

seharusnya diucapkan [intore sant]

e Kesalahan pengucapan [‘angs,ne:m] ditemukan
2 variasi yaitu [enjo,ne:he:m] dan ["arge,he:m]

o Kesalahan pengucapan [laict] terdapat 2 variasi
yaitu [lergt] dan [het ]

e Kesalahan  pengucapan  [reli‘jion]  yang
seharusnya diucapkan [reli’gio:n]
e Kesalahan  pengucapan [biolo’ji:]  yang

seharusnya diucapkan [biolo"gi:]
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Dialog 3.

Essen und Trinken

Kesalahan fonetik dalam dialog 3 ditemukan sebagai
berikut :

e Kesalahan pengucapan [brot] yang seharusnya
diucapkan [bro:t]

e Kesalahan pengucapan [mine ra:l,vasor] yang
seharusnya diucapkan [mine ra:l,vase]

o Kesalahan pengucapan [de:r] yang seharusnya
diucapkan [de:e]

o Kesalahan penguncapan [ti] yang seharusnya
diucapkan [te:]

o Kesalahan pengucapan [mein] yang seharusnya
diucapkan [mazn]

e Kesalahan pengucapan [mai] yang seharusnya
diucapkan [marn]

e Kesalahan pengucapan [dein] yang seharusnya
diucapkan [dain]

e Kesalahan pengucapan [eis] yang seharusnya
diucapkan [ais]

e Kesalahan pengucapan [ li:plm,eson] yang
seharusnya diucapkan [ li:phys,esan]

e Kesalahan  pengucapan [ li:;plmsge,trenk]
ditemukan 2 variasi yaitu [ li:plipsgo,tragk] dan
[Clizphpgs,trenk]

e Kesalahan pengucapan [ kafe] terdapat 2 variasi
yaitu [ kafi:] dan [ kofi:]

e Kesalahan  pengucapan [ 'hentcan]
seharusnya diucapkan [ hentgon]

o Kesalahan pengucapan [milk] yang seharusnya
diucapkan [mil¢]

e Kesalahan pengucapan [gsen] yang seharusnya
diucapkan [gegrn]

e Kesalahan pengucapan [‘apfolku:con] yang
seharusnya diucapkan [ apfolku:xn]

e Kesalahan  pengucapan  [ba'na:ng]
seharusnya diucapkan [ba na:ns]

yang

yang

Kesalahan yang banyak terjadi adalah kesalahan pada
bagian fonetik. Kesalahan ini dapat terjadi dikarenakan
bahasa yang mereka pelajari terlebih dahulu dan lebih
lama vyaitu bahasa Indonesia dan bahasa inggris.
Pengucapan kata dalam kalimat seperti bahasa Indonesia
terdapat pada kata Chemie yang seharusnya diucapkan
[ce'mi:] tetapi diucapkan [cemi:] seperti dalam bahasa
Indonesia, sedangkan kata yang diucapkan seperti
pengucapan dalam bahasa Inggris adalah kata interesant
yang seharusnya diucapkan [intore'sant] tetapi diucapkan
[intore'se:nt] dan pengucapan angenehm yang seharusnya
diucapkan [‘angs,ne:m] tetapi diucapkan [enjo,ne:he:m]
seperti dalam bahasa Inggris. Selain itu, siwa dapat salah

mengucapkan sebuah kata dikarenakan terpengaruh oleh
lawan berbicaranya, sehingga ketika lawan berbicara
mengucapkan [mern], siswa tersebut juga mengucapkan
[memn]. Untuk kesalahan pada bagian morfologi dan
sintaksis disebabkan karena mereka lupa terhadap kata —
kata dalam bahasa jerman.

Kutipan dan Acuan

1. Analisis kesalahan berbahasa
Menurut Pateda (dikutip oleh Yuniarti, 2006:6),
analisis  kesalahan  berbahasa dalam dialog
merupakan analisis yang berhubungan dengan
penyimpangan kaidah — kaidah dalam berbahasa
yang terjadi pada saat berbicara atau berdialog.

2. Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk dapat

menyampaikan pendapat (KBBI, 2008)

PENUTUP
Simpulan

Sumber data yang menjadi penelitian ini adalah para
siswa kelas X1 MIA 3 semester 2 di SMA Negeri 8
Surabaya yang berjumlah 27 siswa. Dari data yang telah
didapatkan = dan dianalisis sesuai dengan rumusan
masalah, ditemukan kesalahan dalam hal fonetik papling
banyak adalah pengucapan huruf [r] pada akhir kata yang
seharusnya diucapkan [e], pengucapan [er] Yyang
seharusnya diucapkan T[ar], pengucapan [e¢] yang
seharusnya diucapkan [o]. pengucapan [i] yang
seharusnya diucapkan [e:], pengucapan [K] / [c] yang
seharusnya diucapkan [¢] dan pengucapan [5] yang
seharusnya diucapkan [o:].

Kebanyakan kesalahan berbahasa yang terjadi dalam
proses berdialog siswa dikarenakan terpengaruh oleh apa
yang diucapkan lawan berbicaranya, terpengaruh oleh
bahasa yang lebih dahulu mereka pelajari yaitu bahasa
inggris dan bahasa indonesia. Dalam bahasa inggris dapat
ditemukan - seperti contoh pengucapan siswa pada kata
angenehm vyang seharusnya diucapkan [‘angs,ne:m]
tetapi diucapkan [enjo,ne:he:m] sedangkan pengucapan
dalam bahasa indonesia adalah seperti kata Chemie yang
seharusnya diucapkan [¢e'mi:] tetapi diucapkan [cemi:].
Selain itu kesalahan terjadi juga dikarenakan siswa lupa
terhadap kata-kata dalam bahasa jerman. Seperti halnya
pada saat siswa diam untuk sementara ataupun
mengucapkan kata hmm saat berbicara.

Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang ada, diharapkan
penelitian ini dapat berguna bagi guru dan siswa, sehingga
dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi pada saat
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siswa berbicara. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
berbicara dengan baik dan benar, sehingga ketika suatu
saat nanti mendapatkan kesempatan untuk berbicara
dengan orang asing, terutama orang jerman, sesorang
yang menjadi lawan berbicaranya tidak kebingungan
dalam menanggapi pembicaraan yang ada. Selain itu,
dalam keterampilan berbicara bahasa jerman ini, ilmu
yang bisa didapatkan oleh siswa menjadi luas, karena bisa
melakukan komunikasi antara persona satu dengan yang
lainnya, sehingga mendapatkan informasi yang baru. (K.
Lewin, Psikologi Komunikasi, 2012:4)
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Auszug

Im Prozess der Kommunikation werden oft einige Fehler in der Ausdrucksweise gefunden, vor
allem der Anfénger des Fremdsprachenlernens. Um Missverstdndnisse in der Kommunikation
zu vermeiden, ist Analyse der Fehler in der Ausdrucksweise notwendig, um Fehler zu
korrigieren. In dieser Fehleranalyse wird auf die Aussprache von den Schiilern der Klasse XI
SMA Negeri 8 Surabaya, die die deutsche Sprache lernen konzentiert. Um eine Fehleranalyse im
Dialog durchzufiihren wird zuerst die Stimmen der Schiiler im Dialog aufzeichnen, danach
wird das Gehorte transkribiert und wird die Transkription in Bezug auf die bestehende
Probleme analysiert. Aus der gefundene Daten, werden phonetische Fehler gefunden, dazu
gehoren die Aussprache des Buchstabens [r] sollte [e] am Ende eines Wortes ausgesprochen
werden, die Aussprache des Buchstabens [e1] sollte [a1] ausgesprochen werden, die Aussprache
des Buchstabens [e] sollte [o] ausgesprochen werden, die Aussprache des Buchstabens [i:] sollte
[e:] ausgesprochen werden, die Aussprache des Buchstabens [k] / [c] sollte [¢] ausgesprochen
werden und die Aussprache des Buchstabens [2] sollte [0:] ausgesprochen werden. Die Ursache
der meisten Fehler liegt darin, dass die Fehler den Schiilern von der Aussprache den Freunden
und von ihrer ersten Sprache, ndmlich Englisch und Indonesisch beeinflusst wird und sie

vergassen die deutschen Worter.

Stichwaorter : Analyse der Fehler in der Ausdrucksweise, die Aussprache

EINFUHRUNG

Im Fremdsprachelernen, sprechen ist eine Fahigkeit, die
zusétslich schreiben, héren und lesen gelehrt. Sprechen
ist wichtig, weil wir Kommunikation wirden, wenn wir
andere Person treffen. K. Lewin ( Psikologi Komunikasi,
2012 : 4) sagte Kommunikation hat Einfliisse zwischen
eine Person und die andere Person, die Anderungen
verursachen. In der Kommunikation gibt es Ziele, die die
etwas Angelegenheit oder Kenntnisse vermitteln mdchten
(Djago Tarigan, 1996:138). Gorys Keraf behauptet, dass
Sprache einen Baustein um die Menschen zu
kommunizieren ist. In der Ausdrucksweise gibt es
Neigung, dass alle Sprachbenutzer die Sprache ohne
Uberlegung auf die bestehenden Regeln der Grammatik
verwenden. Die bestehenden Regeln sind Syntaksis,
Phonologie, Morphologie und Semantik (Nanik
Setyawati, 2010:24). Deswegen gibt es viele
Missverstandnisse im Prozess der Kommunikation, vor

allem der Anfanger des Fremdsprachlernens. Corder
(1990:62) sagte, dass alle Anfanger nicht fehlbar
verpassen. Zum Beispiel sind die Schilern, die
Fremdsprache in der Schule lernen. SMAN 8 Surabaya
ist eine  Schule in Surabaya, die die Schiler
Fremdsprache neben englische Sprache lernen. Um die
Fehler der Ausdrucksweisse von der Aussprache den
Schilern zu minimieren, wird Fehleranalyse in der
Ausdrucksweisse, die Phonetik, Morphologie und
Syntaksis sind muss.

Der Formulierung des Problems in dieser Forschung ist
wie die Fehler der Phonetik, Morphologie und Syntaksis
von den Schiilern im Dialog auf deutsche Sprache ist.

METODE

Diese Forschung nutzt qualitative Forschung, die diese
Forschung dominant auf die Bedeutung und Auslegung
ist (Panduan untuk melaksanakan penelitian dalam kajian
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media dan budaya, 2006:xi). Diese qualitative Forschung
ist geeignet, weil der Ziel dieses Forschung die Fehler der
Phonetik, Morphologie und Syntaksis im Dialog
beschreibt.

Datenerfassungstechniken
1. Werden die Schiler in Gruppen teilen (eine
Gruppe besteht aus zwei Personen)
2. Jede Gruppe bekommt drei Papier mit
verschiedene Thema, die an Dialogen verwendet.
3. Wird die Aussprache der Schiler aufgezeichnet.

Datenanalysetechniken

Zuerst wird eine  Transkription von der
Sprachaufzeichnung machen. Danach wird Analyse der
Fehler der Phonetik, Morphologie und Syntaksis in der
Sprechféhigkeiten auf deutsche =~ Sprache von den
Schilern der Klasse XI MIA 3 im zweiten Semester
SMA Negeri 8 Surabaya machen.

Auf die Forschung Manahmen beruhen, wird die
Ergebnisse, die  beschreiben,  analysiert, und
zusammengefast in Bezug auf die Forschungszwecke
werden beschaffen.

ERGEBNISSE UND DISKUSSION

Aus der gefundene Daten, wird einige Fehler der
Phonetik, Morphologi und Syntak im Dialog von den
Schillern gefunden. Hier sind die Ergebnisse der
Fehleranalyse im Dialog auf das bestehenden Thema von
den Schilern :

Dialog 1

Sich vorstellen

Im ersten Dialog, werden einige Fehler der Phonetik
gefunden, dazu gehdren die Aussprache des Wort
[vo'he:r] sollte [vo'he:e] und die Aussprache des Wort
[ hersa] sollte [ haisa] ausgesprochen werden

Dialog 2.
Schule
Die Fehler der Phonetik im zweiten Dialog sind :

e Die Aussprache des Wort [ce'mi:]
[ce*mi:] ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [li:pligs,fax] gibt es
einige Variationen, dazu gehdren [ li:plms,pax],
[“li:plm,fax], und [li:phn,fac]

e Die Aussprache des Wort [li:plis,fexe] gibt es
Variationen, dazu gehdren ['li:plms,fahe:r],
[li:phys,faf], [li:pligs,fa:re] und [li:plms,fefe]

e Die Aussprache des Wort [mein] sollte [main]
ausgesprochen werden

sollte

e Die Aussprache des Wort [mai] sollte [main]
ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [demn] sollte [dain]
ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [okono 'mi:] sollte
[ekonomi:] ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [intore'se:nt] sollte
[intare'sant] ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [‘angs,ne:m] gibt es
zwei Variation, dazu gehdren [enjs,ne:he:m] und
[argos,he:m]

e Die Aussprache des Wort [laict] gibt es zwei
Variationen, das sind [lerct] und [Iict ]

e Die Aussprache des Wort [reli‘jion] sollte
[reli"gio:n] ausgesprochen werden

e Die Aussprache des Wort [biolo’ji:] sollte
[biolo"gi:] ausgesprochen werden

Dialog 3
Essen und Trinken
Die Fehler der Phonetik im dritten Dialog sind:
o Die Aussprache des Wort [brot] sollte [bro:t]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [mine ra:l,vasor]
sollte [mine ra:l,vase] ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [de:r] sollte [de:e]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [ti:] sollte [te:]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [mein] sollte [main]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [mar] sollte [man]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [demn] sollte [dain]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [es] sollte [ais]
ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [li:plm,eson] sollte
["lizphps,eson] ausgesprochen werden
o Die Aussprache des Wort [li:pligsgoe,trenk] gibt
es zwei Variationen, das sind [ li:pligsgo,tragk]
und ['li:plipgs,trenk]
e Die Aussprache des Wort ['kafe] gibt es zwei
Variationen, dazu gehdren [‘kafi:] und [ kofi:]
o Die Aussprache des Wort [‘hentcon] sollte
[‘hentgon] ausgesprochen werden
e Die Aussprache des Wort [milk] sollte [mil¢]
ausgesprochen werden
o Die Aussprache des Wort [geen] sollte [gegn]
ausgesprochen werden
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e Die Aussprache des Wort [‘apfalku:can] sollte
[Tapfolku:xn] ausgesprochen werden

o Die Aussprache des Wort [ba'na:ng] sollte
[ba na:na] ausgesprochen werden

Die haufiger Fehler ist die Phonetik. Die Ursache der
meisten Fehler liegt darin, dass die Schuler von ihrer erste
Sprache, ndmlich Englisch und Indonesisch beeinflusst.
Die Aussprache des Wort Chemie sollte [¢e'mi:]
ausgesprochen werden, aber sie sprachen [cemi:] wie
indonesische Aussprache. Die Aussprache des Wort
interesant sollte [intore'sant] ausgesprochen werden, aber
sie sprachen [intore'se:nt] und die Aussprache des Wort
angenehm sollte [“angs,ne:m] ausgesprochen werden, aber
sie sprachen [enjo,ne:he:m] wie englische Aussprache.
AuBerdem konnen die Schiler die Worter falsch
ausgesprochen, weil sie von der Aussprache den Freunden
beeinflusst. Zum Beispiel sprach die Freunde [mein] aus,
also sie sprach [memn] auch aus. Die Fehler der
Morphologie und Syntax existieren, dass die Schiiler die
deutschen Worter vergassen.

ZITATE UND REFERENZ

1. Analyse der Fehler in der Ausdrucksweise
Pateda (zitiert von Yuniarti, 2006:6) sagte, dass
Analyse der Fehler in der Ausdrucksweise im
Dialog Analyse der Ausdrucksweise, die nicht in
der Regeln der Sprachen benutzen ist.

2. Die Fahigkeit zu sprechen
Die Fahigkeit der Sprache hat Ziel, um eine
Stellungnahme abgeben zu konnen (KBBI,
2008)

SCHLUSS

Abschluss

Die Datenquelle in dieser Forschung sind die Schiler
der Klasse XI MIA 3 im zweiten Semester an der SMAN
8 Surabaya, die aus siebenundzwanzig Schiiler besteht.
Aus der gefundene Daten, wird am meisten die Fehler der
Phonetik gefunden, dazu gehdren die Aussprache des
Buchstabens [r] sollte [€] am Ende eines Wortes
ausgesprochen werden, die Aussprachr des Buchstabens
[e1] sollte [a1] ausgesprochen werden, die Aussprache des
Buchstabens [¢] sollte [a] ausgesprochen werden, die
Aussprache des Buchstabens [i:] sollte [e:]
ausgesprochen werden, die Aussprache des Buchstabens
[K] / [c] sollte [¢] ausgesprochen werden und die
Aussprache des Buchstabens [5] sollte [0:] ausgesprochen
werden.

Die Ursache der meisten Fehler liegt darin, dass die
Schiler von der Aussprache den Freunden und von ihrer
ersten Sprache, ndmlich Englisch und Indonesisch
beeinflust wird. Zum Beispiel die Aussprache des Wort
Chemie sollte [ce’'mi:] ausgesprochen werden, aber sie
sprachen [cemi:] wie indonesische Aussprache. Die
Aussprache des Wort angenehm sollte ["angs,ne:m]
ausgesprochen werden, aber sie sprachen [enjo,ne:he:m]
wie englische Aussprache. AuBerdem vergassen die
Schuler die deutschen Worter, wie zum Beispiel sprechen
die Schuler nicht fiir eine Weile oder sagte sie hmmm.

Vorschlag

Entsprechend den Ergebnissen der Forschung, wird
erwartet, dass diese Forschung nitzlich fur den Lehrer
und die Schiller ist, damit werden die Fehler der
Aussprache von den Schiilern zu minimieren kénnen und
die Schiller kénnen gut sprechen. Danach wenn die
Schiler  Chance  mit  Auslander treffen  haben,
insbesondere Deutscher und machen sie Kommunikation,
verwirren nicht die Deutscher. Auerdem bekomme die
Schiller viele Wissenschaft in dieser Fahigkeit zu
sprechen, weil die Schiler mit andere Personen
Kommunikation konnen und dann haben sie neue
Informationen (K. Lewin, Psikologi Komunikasi,
2012:4).
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